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RINGKASAN

Pasir besi merupakan salah satu mineral logam yang banyak dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari hari manusia. Keterdapatan mineral utama seperti magnetit,
hematite, ilmenit, phyrite, limonite pada pasir besi umumnya diikuti oleh mineral
lain seperti bentonit, kuarsa, monasite dan lain lain. Pasir besi yang diperoleh dari
hasil tambang baik di laut atau darat pada umumnya memiliki kadar yang masih
rendah sehingga perlu diolah terlebih dahulu. Pada penelitian ini  untuk
meningkatkan kadar Fe pada pasir besi dilakukan dengan alat shacking table.
Penggunaan alat ini ditujukan agar pasir besi mengalami peningkatan kadar Fe
mencapai 60-65% sehingga dapat memenuhi persyaratan sebagai bahan baku untuk
industri Stainless steel.

Dalam wupaya meningkatkan kada Fe pasir besi pada pengolahan dengan
menggunakan alat konsentrasi shacking table dengan memvariasikan ukuran
ketinggian riffle dan kemiringan meja yang berukuran 1,08°, 1,62°, 2,16°, 2,7°.
sedangkan ukuran ketinggian riffle yaitu berukuran 2mm, 4mm, -9mm. Penelitian
diawali dengan studi literatur yang berkenaan dengan penelitian ini, melakukan
preparasi sampel dan menentukan kadar Fe sampel atau feed pasir besi yang
digunakan, serta menganalisis kadar produk konsentrat, middling, tailing yang
dihasilkan dari alat shacking table dengan mevariasikan ketinggian riffle dan
kemiringan meja.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat
konsentrasi shacking table, didapatkan beberapa mineral Fe pada sampel yaitu
hematit, phyrit, ilmenit, magnetit, dan limonit, adapun mineral pengotor vyaitu
monasit, kuarsa, dan bentonit. Pada hasil GCA didapat kadar Fe awal pada feed
yaitu sebesar 20,89%. Hasil kadar Fe tertinggi berada pada variabel ketinggian riffle
0,4mm dan kemiringan meja 2,16° yaitu sebesar 54,43%, dan kadar Fe terendah
pada ketinggian riffle -9mm dan kemeringan meja 1,08° yaitu sebesar 38,68%.
Semakin tinggi kemiringan meja maka kadar Fe yang didapat semakin tinggi Hasil
looses terkecil pada variabel ketinggian riffle -9mm dan kemiringan meja 1,08°
dengan jumlah looses sebesar 1,37%. Dari percobaan yang dilakukan kadar yang
didapat masih dibawah standar yang dibutuhkan dan membutuhkan pengolahan
lanjutan menggunakan magnetic separator.

Kata kunci: shacking table, ketinggian riffle, kemiringan meja, pasir besi
Kepustakaan 9 Daftar Pustaka, 1939-2018

vii Universitas Sriwijaya



SUMMARY
THE PROCESS OF INCREASING LEVEL OF FE IN IRON SAND USING
SHACKING TABLE TO FULLFILL ALLOY STEEL INDUSTRIAL NEEDS

Scientific papers in the form of skripsi, July 2021

Achmad Muslich Pratama, supervised by oleh Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME,
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Summary

Iron sand is one of the metal minerals that is widely used for human daily needs.
The presence of main minerals such as magnetite, hematite, ilmenite, phyrite,
limonite in iron sands is generally followed by other minerals such as bentonite,
quartz, monazite and others. Iron sand obtained from mining either at sea or on
land generally has low levels, so it needs to be processed first. In this study, to
increase the Fe content in iron sand, using an shacking table. The use of this tool
is intended so that iron sand has an increase in Fe content reaching 60-65% so can
meet the requirements as a raw material for the stainless steel industry.

In an effort to increase the iron content of iron sand in processing using a shacking
table concentration device by varying the size of the riffle height and table slope
measuring 1.08°, 1.62°, 2.16°, 2.7°. while the size of the height of the riffle is
measuring 2mm, 4mm, -9mm. The research begins with a literature study related
to this research, conducting sample preparation and determining the Fe content of
the sample or iron sand feed used, as well as analyzing the levels of concentrate,
middling, tailing products produced from the shacking table by varying the height
of the riffle and the slope of the table.

Based on the results of research that has been carried out using a shacking table
concentration tool, several Fe minerals were found in the sample, namely hematite,
phyrite, ilmenite, magnetite, and limonite, as for the impurity minerals, namely
monazite, quartz, and bentonite. In the GCA results, the initial Fe content in the
feed was 20.89%. The results showed that the highest Fe content was at 0.4mm
riffle height and 2.160 table slope, which was 54.43%, and the lowest Fe content
was at -9mm riffle height and 1.080 table slope, which was 38.68%. The higher the
slope of the table, the higher the Fe content obtained. The smallest looses results in
the variable height of the riffle -9mm and the table slope of 1.080 with a total looses
of 1.37%. From the experiments conducted, the levels obtained are still below the
required standard and require further processing using a magnetic separator.

Keywords: shacking table, riffle height, table slope, iron sand
9 Bibliography, 1939-2018
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pengolahan bahan galian merupakan proses pemisahan mineral berharga
dan pengotornya dengan memanfaatkan perbedaan- perbedaan sifat fisik bahan
galian untuk memperoleh produk galian yang bersangkutan. Pengolahan bahan
galian ini memiliki keuntungan untuk mengurangi kemungkinan kehilangan logam
berharga dan mengurangi ongkos pengangkutan bahan galian. Bahan galian pasir
besi merupakan sumber daya alam yang banyak dijumpai di Indonesia, berdasarkan
pusat sumber daya geologi (2016) khususnya untuk sumber daya pasir besi di
Indonesia pada tahun 2011 sumber daya berjumlah 1,58 miliar ton dan pada tahun
2015 sumber daya meningkat menjadi 4,46 miliar ton karena adanya penemuan
sumber daya baru. Pasir besi tersebar di berbagai pantai seperti pantai barat
Sumatera, Jawa, Kalimantan Sulawesi, Nusa tenggara dan kepulauan Maluku. Di
sumbar terdapat potensi pasir besi di daerah Pantai Sunur di Padang Pariaman
dengan kadar besi 2-5% dan ketebalan bervariasi antara 2 mm -10 mm. Pasir besi
juga banyak ditemukan di daerah sungai, dalam pasir besi terdapat kandungan
mineral magnetik seperti magnetit dan hematit. Mineral-mineral magnetik tersebut
banyak digunakan dalam industri pertambangan.

Di Indonesia keterdapatan pasir besi sangat banyak dijumpai, tetapi untuk
pengolahan masih minim. Kebanyakan masyarakat memanfaatkan pasir besi dalam
keadaan mentah tanpa mengolahnya. Padahal apabila masyarakat dapat
memisahkan konsentrat dan tailing maka nilai ekonomisnya akan bertambah. Pasir
besi berguna untuk bahan baku industri semen, bahan dasar tinta kering (toner),
bahan utama pita kaset, pewarna serta campuran untuk cat dan bahan dasar untuk
industri magnet permanen, dan dapat diolah kembali dengan paduan beberapa
senyawa menjadi baja paduan atau yang biasa disebut alloy steel.

Baja tahan karat merupakan kelompok dari baja paduan yang mempunyai
karakteristik khusus. Ciri umum dari baja tahan karat yaitu memiliki kadar
kromium (Cr) yang tinggi senilai tidak lebih dari 12%. Kromium dengan besi (Fe)
membentuk larutan padat atau solid solution. Sifat utama dari baja tahan karat yaitu

ketahanan nya terhadap korosi, disamping memiliki sifat ketangguhan yang tinggi,
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alloy steel mudah di bentuk menggunakan mesin, dan daya las yang tinggi, menurut
SNI 8753:2019 kadar Fe yang dibutunkan dalam pembuatan baja tahan karat
(Stainless steel) yaitu sebesar 60-65 %. Pada umunya pasir besi yang di dapat dari
penambangan kadar Fe yang terkandung di dalamnya tidak lebih dari 25%, maka
dari itu diperlukan pengolahan lebih lanjut untuk mendapatkan kadar Fe yang
memenuhi standar yang telah ditentukan.

Proses pengolahan pasir besi dapat dilakukan dengan cara gravity
concenration. Alat pengolahan mineral yang menggunakan prinsip gravity
concentration yaitu, hydrocyclone, jig, humpry spiral, dan shaking table (meja
goyang). Pemilihan alat pada pengolahan kali ini adalah shaking table, prinsip kerja
shaking table adalah berdasarkan perbedaan berat dan ukuran partikel terhadap
gaya gesek akibat aliran air tipis.. Variabel yang terdapat pada alat shaking table
ada beberapa seperti ketinggian riffle, kemiringan meja, kecepatan feeding, pukulan
stroke, dan kecepatan debit air. Variabel tersebut sangat berpengaruh pada hasil
akhir pengolahan pasir besi. Hal diatas melatar belakangi dilakukannya pengamatan
dan penelitian lebih lanjut mengenai alat shaking table ini, dengan judul “analisis
peningkatan kadar Fe pada pasir besi menggunakan alat shaking table untuk

memenuhi kebutuhan industri alloy steel sesuai SNI .

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kadar Fe feed sebelum pengolahan?
2. Bagaimanakah pengaruh variasi ketebalan riffle dan kemiringan deck pada
shaking table terhadap peningkatan kadar pasir besi yang dihasilkan
3. Bagaimana recovery kadar Fe yang didapat dari pengolahan pasir besi ?
4. Bagaimana jumlah looses pada proses pengolahan pasir besi?
5. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil kadar dan recovery
yang terbaik pada proses pengolahan untuk setiap variabel?
1.3. Batasan Masalah
Penelitian tugas akhir ini hanya dibatasi pada variabel riffle dengan
kemiringan 20 derajat dan ketinggian riffle 2mm, 4mm, dan, -9mm dan variasi

kemiringan meja dengan ukuran 1,08°,1,62°,2,16°, 2,7° pada shaking table yang
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terdapat di laboratorium fakultas teknik jurusan teknik pertambangan universitas

sriwijaya. Variabel lain dianggap tetap seperti debit air 32 liter/menit, kecepatan

feeding, dan banyak frekuensi stroke 70 pukulan/menit. Perbandingan pulp yang
ada di dalam feedbox yaitu 96% cair dan 4% solid.

1.4. Tujuan Penelitian

1.5.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui kadar Fe feed sebelum dilakukan pengolahan.

Menganalisa pengaruh variasi kemiringan dek dan ketebalan riffle terhadap
peningkatan kadar mineral pasir besi yang dihasilkan.

Mengetahui hasil recovery kadar Fe.

Mengetahui jumlah looses pada kadar Fe.

Mengetahui waktu yang dibutunkan untuk memperoleh kadar dan recovery Fe

pada proses pengolahan feed untuk setiap variabel.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Manfaat bagi akademis

Dapat mengetahui dan menambah wawasan tentang proses pengolahan pasir
besi dengan menggunakan alat shaking tabble.

Manfaat bagi praktis

Dapat memahami cara meningkatkan kadar pasir besi dengan menggunakan
alat shaking table dengan waktu yang seefisien mungkin dan sesuai target yang

telah ditetapkan.
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